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ABSTRAK

Inflamasi merupakan suatu respon terhadap cedera jaringan dan infeksi didalam sel
tubuh.Pada kondisi tertentu inflamasi yang terjadi menyebabkan bahaya bagi penderita
salah satu respon bahaya yang ditunjukkan adanya respon inflamasi yaitu reaksi anafilatik,
sehingga dibutuhkan agen inflamasi dari luar tubuh seperti obat anti inflamasi yaitu
glukosamin yang diperoleh dari sirip ikan hiu. Pada sirip ikan hiu memiliki tulang rawan yang
menjadi sumber glukosamin. lkan hiu merupakan hewan yang dilindungi sehingga
dibutuhkan alternatif lain yaitu ceker ayam yang memiliki tulang rawan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui metode pengesktrakan ceker ayam dan efektifitasnya sebagai
antiinflamasi secara in vivo. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial pada pengekstrak glukosamin dan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
pada pengujian antiinflamasi secara in vivo. Hasil pengesktrakan diambil perlakuan terbaik
menggunakan metode zeleny dan diperoleh hasil terbaik perlakuan ekstrak maserasi
selama 24 jam dengan perbandingan bahan dan pelarut 1:4. Hasil pengujian in vivo
menunjukan efektifitas dosis 25mg/KgBB, 50mg/KgBB dan 100mg/KgBB pada jam ke 5
secara berurutan yaitu 51.37%, 48.25% dan 81.34%.

Kata Kunci: Antiinflamasi, Ceker ayam, Inflamasi
ABSTRACT

Inflammation is a responce to tissue injureand infection beneath the body cell.In
certain condition, the inflammation can cause danger to the patient. One of dangerous
response is anafilatic reaction. Therefore, inflammation agent from outside the body is
urgently needed, such as,glucosamine compound which is obtained from the shark fin.Shark
is a protected animal so that it takes another alternative that has cartilage is the chicken foot.
The objective of this research is to find out the extraction method of glucosamine of the
chicken foot, the effect of glucosamine extract in reducing inflamation activity and the optimal
content of glucosamine extract compared to indomethasin medicine control.The research
applies Random Group Design and the further experiment by in vivo uses Random
Complete Design.The result of the research shows that the best extraction from Zeleny
method on 24 hours treatment with solvent ratio of 1:4. The result from in vivo showed
effectives dosage 25mg/KgBB, 50mg/KgBB dan 100mg/KgBB at hours 5" is 51.37%,
48.25% dan 81.34%.

Keywords: Antiinflamation, Chicken foot, Inflamation
PENDAHULUAN

Inflamasi merupakan suatu respon terhadap cedera jaringan dan infeksi didalam sel
tubuh. Proses inflamasi menyebabkan reaksi vascular dimana cairan elemen-elemen darah,
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sel darah putih (leukosit), dan mediator kimia berada pada tempat jaringan yang cedera atau
yang mengalami infeksi. Proses tersebut merupakan suatu perlindungan dari tubuh untuk
menetralisir dan membasmi agen-agen yang berbahaya yang menyebabkan jaringan yang
cedera atau infeksi agar kembali normal dan bekerja pada fungsinya [1]. Pada kondisi
tertentu inflamasi yang terjadi menyebabkan bahaya bagi penderita salah satu respon
bahaya yang ditunjukkan adanya respon inflamasi yaitu reaksi anafilatik, sehingga
dibutuhkan agen inflamasi dari luar tubuh seperti obat anti inflamasi non steroid yang mudah
ditemukan oleh masyarakat. Penggunaan obat AINS dalam jumlah tinggi dapat
menyebabkan tinnitus, penurunan pendengaran dan vertigo [2].

Pengembangan obat anti inflamasi dari bahan alami telah banyak dilakukan salah
satunya dari tulang rawan ikan hiu. Tulang rawan ikan hiu mengandung glukosamin yang
berpotensi sebagai agen anti inflamasi [3]. Berdasarkan laporan WWF (World Wildlife
Fund)hiu merupakan hewan yang dilindungi dan terancam punah[4]. Glukosamin
merupakan senyawa yang dapat ditemukan pada tulang rawan hewan seperti pada ayam
yang terletak pada ceker ayamnya. Jumlah hasil samping ceker yang banyak oleh
masyarakat hanya dimanfaatkan sebagai olahan pangan. Sedangkan ceker memiliki
kandungan kolagen, tulang rawan dan tinggi protein yang dapat dimanfaatkan sebagai agen
anti inflamasi. Tulang rawan pada hewan merupakan protein kompleks yang mengandung
glukosamin, kolagen, dan kondroitin sulfat A, B, dan C yang dapat dijadikan suplemen bagi
anti inflamasi[3].

BAHAN DAN METODE

Bahan

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Ceker ayam yang
diperoleh dari Pasar Besar Kota Malang pada bulan Januari — Mei 2014. Reagen yang
digunakan pada penelitian ini adalah akuades pH 7, bubuk ammonium karbonat di peroleh
dari toko kimia Makmur Sejati dan Panadia. Karagenan diperoleh dari laboratorium Biokimia
dan Nutrisi Pangan Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian,
Universitas Brawijaya Malang. Hewan coba yang digunakan pada penelitian ini adalah tikus
putih (Rattus norvegicus) jenis wistar jantan dengan berat 125 - 150 gram usia 3 bulan.

Alat

Alat yang digunakan pada ekstraksi ceker ayam adalah timbangan analitik,
pengering kabinet, kompor, panci presto, blender kering, shaker, ayakan, glassware,
kainsaringhalus, dan freeze dryer.AlatuntukpemeliharaantikusadalahBak plastik berukuran
45 cm x 35,5 cm x 14,5 cm, kandang tikus dari kawat berukuran 36,5 cm x 28 cm x 15,5 cm,
botol air, timbangantikus, sertasonde.Alat yang digunakan untuk pengujian aktivitas anti
inflamasi hewan coba adalah penggaris dan plethysmometer. .Peralatan yang digunakan
untuk analisis adalahoven listrik (merk WTC Binder), tanur listrik (merk Thermolyne), labu
Kjeldahl (merk Buchi), Soxhlet (merk Gerhardt), alat destilasi (merk Buchi).

Desain Penelitian

Penelitian pengekstrakan glukosamin dari ceker ayam menggunakan metode
penelitian Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 faktor. Lama ekstraksi yang
digunakan adalah 3 level (6, 12 dan 24 jam) dan perbandingan bahan dengan pelarut
digunakan 2 level (1:4 dan 1:6), sehingga diperoleh 6 kali percobaan dan diulang 4 kali dan
total diperoleh 24 kali percobaan, kemudian diuji lanjut BNT dan penentuan terbaik
menggunakan metode Zeleny. Hasil terbaik akan diuji aktivitas antiinflamasinya secara in
vivotikus di induksi karagenan 0,2% sebanyak 0,2 mL setiap tikus menggunakan Rancangan
Acak Lengkap yang dibagi menjadi 5 kelompok (P)dapat masing-masing kelompok
menggunakan 3 hewan percobaan. Hasil diuji lanjut menggunakan DMRT. Pengelompokan
tikus yaitu : P1 : Kontrol Positif, P2 : Kontrol Positif dengan pemberian indometasin 10mg/Kg
BB, P3 : Kelompok Uji dengan dosis ekstrak 25mg/Kg BB, P4 : Kelompok Uji dengan dosis
ekstrak 50mg/Kg BB, P5 : Kelompok Uji dengan dosis ekstrak 100mg/Kg BB.
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Tahapan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan 3 tahapan, yaitu penelitian pendahuluan, penelitian
lanjutan dan pengujian in vivo. Penelitian pendahuluan meliputi pemilihan bahan baku,
penentuan lama waktu pengeringan bubuk ceker dan penentuan perbandingan bubuk ceker
dan pelarut yang sesuai. Penelitian lanjutan yaitu meliputi pengesktrakan glukosamin dari
bubuk ceker ayam, analisis kandungan bubuk dan ekstrak glukosamin, dan pengeringan
hasil ekstrak menggunakan freeze dryer.

Metode

Ceker ayam dibersihkan dari kuku, kulit terluarnya dan kotoran-kotaran yang
menempelkemudian di masak dengan metode pressure cooker. Hasil pemasakan
dilanjutkan dengan penggilingan pada ceker yang masih semi basah dengan meggunakan
blender kering. Hasil pengilingan dikeringkanmenggunakan suhu 65°C selama 12 jam
bertujuan untuk menghilangkan kadar air yang terkandung pada ceker. Hasil pengeringan
dilanjutkan dengan Penggilingan kering menggunakan blender kering agar diperoleh bubuk
ceker yang seragam dan bertekstur halus. Untuk menyamakan ukuran bubuk maka akan
dilakukan proses pengayakan.

Pengesktrakan glukosamin dari bubuk ceker ayam dilarutkan dengan pelarut
ammonium carbonat 2M (NH,CO3) (1:4 ; 1:6) dengan menggunakan metode maserasi.
Pengadukan dengan menggunakan shaker yang dibagi menjadi tiga kelompok sesuai
dengan lama maserasi yaitu 6 , 12, dan 24 jam. Hasil maserasi sampel dipisahkan antara
filtrat dan endapannya dengan menggunakan kain saring. Hasil penyaringan akan di
sentrifuse dengan kecepatan 5000 rpm selama 20 menit, dan diambil supernatannya.Filtrat
dan endapan yang diperoleh dari hasil ekstraksi dikeringkan dengan menggunakan freeze
dryer [5].

Pengujian in vivo meliputi proses adaptasi selama 1 minggu. Pemberian pakan
pada tikus dilakukan secara ad libitum. Pada minggu selanjutnya tikus diinduksi larutan
karagenan 2% dengan dosis 0,2 mL pada telapak kaki tikus agar menyebabkan edema
maksimal yang diukur dengan alatplethysmometer. Setelah terbentuknya edema maka akan
diberikan indometasin dan ekstrak glukosamin sesuai perlakuan. Pembengkakan yang
terbentuk diukur menggunakan pletysmometer setiap jamnya untuk mengetahui penurunan
radang [5].

Prosedur Analisis
Pengamatan yang dilakukan dalam penilitian ini meliputi analisis kadar protein
dengan metode Kjedahl [6], kadar abu [6], kadar glukosamin [5] dan aktifitasnya secara in
vivo [5].
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kandungan Bubuk Ceker Ayam

Tabel 1. Kandungan Bubuk Ceker Ayam

Komposisi Bubuk Ceker Ayam
Protein 47.87%
Lemak 13.57%
Kadar Air 4.49%
Kadar Abu 22.02%
Glukosamin 14.08%
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Tabel 1 menunjukan kadar protein sebesar 42.87% menunjukan bahwa kandungan
protein masih tinggi tidak banyak yang rusak oleh proses pembuatan bubuk ceker. Protein
merupakan senyawa bioaktif dalam bahan pangan yang mudah rusak oleh proses
pemanasan dengan menggunakan suhu tinggi. Identifikasi kadar protein pada bubuk ceker
ayam merupakan identifikasi awal untuk mengetahui kadar glukosamin didalam bubuk ceker
ayam. Glukosamin adalah senyawa gula amino yang dapat diperoleh dari jaringan tulang
rawan hewan, glukosamin merupakan senyawa aminomonosakarida yang terkonsentrasi
pada kartilago yang akan tergabung menjadi ikatan yang panjang dan disebut dengan
glycosamiglican. Ikatan tersebut akan membentuk ikatan yang lebih besar dan disebut
proteoglycans[7].Proteoglycans adalah senyawa yang menempel pada protein dan mampu
menjadi modulator pertumbuhan dan differensiasi sel [8].Analisis kadar lemak diperoleh
sebesar 13.57%, jumlah yang cukup besar ini dipengaruhi oleh pemisahan daging dan
tulang pada saat proses pembuatan bubuk ceker ayam [9]. Besarnya kadar lemak pada
bubuk ceker ini membuat bubuk ceker menjadi lebih cepat tengik karena oksidasi lemak.
Analisis glukosamin pada bubuk ceker ayam diperoleh 14.08%. Hasil analisis tersebut
menunjukan bahwa pada ceker ayam mengandung glukosamin yang cukup besar dan dapat
berpotensi sebagai agen antiinflamasi.

2. Hasil Ekstraksi Glukosamin dari Ceker Ayam
Kadar Protein
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Gambar 1 Grafik Kadar Protein Ekstrak Glukosamin Kasar dari Bubuk Ceker Ayam Akibat
Lama Maserasi dan Perbandingan Bubuk Ceker Ayam dan Pelarut

Pada Gambar 1 tersebut ditunjukkan bahwa penambahan pelarut (NH4),CO;
semakin banyak tidak menunjukan semakin efektif melarutkan protein yang terkandung
didalam bubuk ceker ayam. Hal ini disebabkan dalam proses ekstraksi dibutuhkan jumlah
pelarut yang optimal dalam berpenetrasi kedalam bubuk ceker sehingga protein akan
mampu berikatan dengan pelarut (NH4).COs; dimana pelarut ini dinilai efektif dalam
melarutkan protein karena tingkat polaritas protein didalam air[5]. Protein yang tidak
terekstrak kemungkinan masih tertinggal didalam endapan bubuk ceker. Selain itu pada
penambahan pelarut yang lebih banyak membuat kondisi protein yang terkandung dalam
bubuk ceker ayam lebih sulit untuk berdifusi.Hal ini terjadi karena adanya proses salting out
pada saat proses ekstraksi. Penggunaan konsentrasi pelarut yang tinggi membuat protein
mengendap dari larutan atau berikatan dengan kolom hidrofobik. Terjadi persaingan antara
protein dan ion garam untuk berikatan dengan air, dan ion garam yang memiliki densitas
muatan yang lebih besar akan lebih banyak mengikat air, sehingga protein akan lebih
banyak terdapat pada endapan [10].
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Gambar 2 Grafik Kadar Abu Ekstrak Glukosamin Kasar dari Bubuk Ceker Ayam Akibat
Lama Maserasi dan Perbandingan Bubuk Ceker Ayam dan Pelarut

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa semakin sedikit jumlah pelarut yang
ditambahkan maka kadar abu akan semakin tinggi. Jumlah kadar abu yang ikut didalam
ekstrak kasar ayam masih tergolong rendah, sehingga tidak perlu dilakukan proses
dimineralisasi yaitu proses penghilangan kadar abu pada bahan. Pada umumnya
glukosamin akan lebih efektif didalam tubuh jika bebas dari komponen anorganik [11].

Uji Aktivitas Antiinflamasi
Tabel 2 Rerata Perubahan Edema Setiap Jamnya

Perlakuan
Jam Kontrol Indometasin Ekstrak Ceker Ayam Kasar
ke- Positif (%) 10mg/KgBB 25mg/KgBB 50mg/KgBB 100mg/KgBB
(%) (%) (%) (%)

1 37.00+8.80 48.03£13.09 44.59+6.47 92.45+2.07 41.57+£7.73
2 43.76x10.87 41.21+6.29 39.87+£3.90 9.64+4.57 38.36+7.58
3 42.61+10.29  29.40+2.57 15.33+4.63 81.41+4.05 27.81+8.49
4 36.27+13.10 22.54+8.41 17.80+6.04 45.30+9.63 7.58+3.94
5 27.30+£7.59 15.56+8.21 13.37+£11.98 14.13+10.27 5.09+3.31

Pada Tabel 2 diketahui terjadi kenaikan presentase edema pada setiap waktu
pengamatan pada kontrol positif dapat dilihat analisis rerata edema mengalami penurunan
pada jam ke 4. Efek penurunan pada kontrol positif hanya terjadi pada jam ke 4, pada jam
ke 1 dan ke 2 menunjukkan edema terus meningkat. Hal ini disebabkan karena tidak adanya
agen antiinflamasi yang membantu menurunkan presentase edema yang terbentuk
sehingga edema terus meningkat [12]. Presentase edema pada kontrol positif mengalami
penurunan pada jam ke 4 karena karagenan dalam penelitian sebelumnya mengatakan
maksimum edema terbentuk sampai jam ke 4 setelahnya edema yang terbentuk dari
karagenan akan mengalami penurunan [13].Karagenan mampu membuat inflamasi karena
karagenan merupakan polisakarida sulfat dengan molekul besar yang mampu menimbulkan
jejas jaringan atau inflamasi apabila diinduksikan pada tikus. Jejas jaringan tersebut mampu
menimbulkan gangguan pada membran sel yang memicu asam arakidonat mengeluarkan
mediator-mediator inflamasi seperti prostagladin dan leukotrien. Leukotrien dikeluarkan dari
jalur lypoxygenase dan prostagladin dikeluarkan dari jalur cyclooxygenase (COX). Selain itu
trauma jaringan juga memicu mediator-mediator pro-inflamasi seperti IL-1, TNFa dan NO.
Mediator-mediator tersebut mampu menyebabkan peningkatan permeabilitas kapiler yang
selanjutnya membuat keluarnya cairan pembuluh darah ke jaringan interstitial, dan akhirnya
menyebabkan peningkatan cairan ekstravaskuler yang disebut dengan edema[14].
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Gambar 3 Inhibisi Edema Setiap Jamnya Oleh Indometasin dan Ekstrak Glukosamin
Dengan 3 Dosis

Berdasarkan Tabel 2 perlakuan kontrol obat dapat dilihat terus mengalami
penurunan terhadap edema yang terbentuk, penurunan mulai terlihat pada jam ke 1 menuju
jam ke 2. Penurunan edema secara signifikan terlihat pada jam ke 2 sampai jam ke 4. Hal ini
sesuai dengan inhibisi radang yang terlihat pada Gambar 3 menunjukan pada jam ke 1 tidak
ada efek penurunan radang jika dibandingkan dengan kontrol negatif, penurunan radang
secara signifikan setelah jam ke 2 sampai ke 5. Pada jam ke 4 menuju ke 5 inhibisi radang
tidak terlalu jauh berbeda, dimungkinkan efektifitas penurunan radang oleh indometasin
telah menurun. Penurunan efektifitas indometasin dipengaruhi oleh kadar indometasin
didalam plasma darah [12]. Indometasin sebagai agen antiinflamasi berfungsi untuk
meredakan nyeri dan pembengkakan yang terjadi akibat efek dari inflamasi. Indometasin
akan menghambat enzim COX1 yang akan menghasilkan prostagladin. Penghambatan
indometasin terhadap kedua enzim tersebut tidak selektif, tetapi indometasin efektif dalam
menghambat enzim tersebut®. Indometasin dinilai efektif sebagai agen antiinflamasi tetapi
tidak menurunkan demam yang terjadi akibat inflamasi. Efek toksik yang diberikan oleh
indometasin lebih rendah dari obat antinflamasi jenis asam asetic, sehingga
penggunaannya dalam terapi osteoarthritis cukup aman. Prostagladin yang dihasilkan akan
memicu pembengkakan pembuluh darah dan meningkatkan pengeluaran histamine dan
bradikinin yang memicu rasa nyeri pada area pembengkakan [16].

Berdasarkan Tabel 2 secara umum perlakuan ekstrak 25mg/KgBB, 50mg/KgBB
dan 100mg/KgBB menunjukan adanya penurunan edema dari jam ke 1 sampai jam ke 5.
Pada perlakuan 25mg/KgBB penurunan pada jam ke 1 menuju jam ke 2 penurunan tidak
terlalu signifikan. Hal ini sejalan dengan hasil inhibisi radang yang ditunjukan pada Gambar
3 dari perlakuan 25mg/KgBB vyaitu pada jam ke 1 dosis 25mg/KgBB tidak menurunkan
radang yang terbentuk karena 1 jam pertama senyawa ekstrak kasar ceker ayam
(glukosamin) masih dicerna dan akan terserap didalam plasma darah. Pada jam ke 2 inhibisi
radang mulai meningkat, tetapi pada jam ke 3 sampai jam ke 5 inhibisi radang mulai
menurun. Hal ini disebabkan konsentrasi dari ekstrak lebih kecil sehingga kemampuan
ekstrak menurunkan edema yang terbentuk hanya 1 jam setelah ekstrak terserap dan terikut
didalam plasma.

Perlakuan ekstrak 50mg/KgBB pada penurunan edema dari jam ke 1 sampai jam
ke 3 tidak ada penurunan yang berarti. Hasil tersebut sejalan dengan hasil inhibisi radang
pada Gambar 3 dimana inhibisi radang mulai terlihat dari jam ke 4 menuju jam ke 5. Hal ini
dimungkinkan duration of action penyerapan dari dosis ekstrak 50mg/KgBB lebih lambat
dibanding dosis 25mg/KgBB. Selain itu edema yang terbentuk dari perlakuan 50mg/KgBB
lebih besar dibanding kelompok lainnya. Besarnya edema ini dipengaruhi oleh hewan coba,
dimana hewan coba memberontak saat diinduksi karagenan, sehingga jarum suntik
disuntikan 2 kali dan membuat edema tikus lebih besar. Perlakuan dosis 100mg/KgBB
menunjukan penurunan yang baik dari setiap jamnya. Pada jam ke 2 penurunan radang
sudah terlihat dan terus menurun sampai jam ke 5. Hal tersebut sejalan pada Gambar

893



Efek Antiinflamasi Ekstrak Glukosamin Ceker Ayam — Dhyantari, dkk
Jurnal Pangan dan Agroindustri Vol. 3 No 3 p.888-895, Juli 2015

3inhibisi radang yang terjadi terus meningkat sampai jam ke 5. Kemampuan dosis
100mg/KgBB dikarenakan jumlah konsentrasi ekstrak lebih tinggi, sehingga kemampuannya
menurunkan edema lebih efektif dibanding dosis ekstrak 25mg/KgBB dan 50mg/KgBB.

Pada ekstrak kasar ceker ayam diduga memiliki senyawa aktif glukosamin yang
efektif dalam menurunkan inflamasi. Glukosamin merupakan senyawa yang gula amino
yang merupakan prekusor dalam sintetis perbaikan tulang rawan dan persendian®’.
Glukosamin akan menstimulasi langsung kondrosit, memasukan sulfur ke dalam tulang
rawan sendi dan perlindungan proses degenerasi tubuh. Glukosamin akan meningkatkan
protein inti aggrekan dan mRNA, menurunkan matrix metalloprooteinase 3 dan mencegah
stimulasi prostaglandin.

SIMPULAN

Faktor lama maserasi pada pengesktrakan tidak menunjukan beda nyata (a=0,05)
dan perbandingan bubuk dan pelarut menunjukan perbedaan nyata (a=0,05) tetapi kedua
faktor tersebut tidak menunjukan interaksi. Hasil perlakuan terbaik menggunakan metode
zeleny diperoleh perlakuan lama maserasi 24 jam dengan perbandingan bubuk dan pelarut
1:4. Pengujian in vivo menggunakan rancangan acak lengkap menunjukan bahwa
penggunaan dosis bertingkat menunjukan perbedaan nyata (a=0,05). Hasil pengujian in vivo
menunjukan efektifitas ekstrak glukosamin dari ceker ayam lebih tinggi dibandingkan kontrol
obat indometasin.
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